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Dalam sepekan terakhir EURUSD masih terjebak dalam kisaran 
terbatas di bawah 1.1500, tapi akhir pekan ini berhasil membalikan 
keadaan jadi positif dengan menguat 1.39% secara mingguan di 
level 1.1527. Secara garis besar sejalan dengan dinamika 
pelemahan dolar AS pasca keputusan The Fed. Namun, berbeda 
dengan GBP yang terdorong sangat kuat oleh BoE yang hawkish, 
kenaikan EUR cenderung lebih terbatas. Support area pekan 
depan 1.1500−1.1530, sedangkan resisten 1.1570−1.1600.

GBPUSD dalam sepekan menguat 1.52% di level  1.3475. 
Meskipun pound sterling sempat tertekan hingga mendekati level 
terendah dalam beberapa pekan, mata uang Inggris mampu 
menutup bulan dengan kinerja yang relatif positif terhadap dolar 
AS, didukung oleh stabilnya ekspektasi suku bunga BoE dan 
berkurangnya tekanan jual pada sterling. Lemahnya dolar AS 
karena data yang kurang baik, memberi keuntungan GBP. Pekan 
depan, 1.3500−1.3550 area atas, bawah 1.3400−1.343.0.

USDJPY dihadapkan pada penguatan tajam terhadap dolar, 
dimana secara mingguan Yen turun 3.88% di level 157.46, menjauh 
dari level tertinggi 163.98. Penguatan Yen tidak lepas pernyataan 
Gubernur BoJ Kazuo Ueda mengindikasikan bahwa inflasi utama 
makin mendekati target 2%, yang membuka peluang kenaikan 
suku bunga di September. Fluktuasi pekan ini membuat faktor 
teknis pekan depan cukup lebar, dimana support 157.40 hingga 
156.49 dengan psikologis level 155.00, resisten 160.00.



Harga emas (XAU) pekan ini menunjukkan konsolidasi berorientasi 
melandai (pullback) setelah sempat tertahan di area resisten 
utama. XAU secara mingguan melemah tipis 0.11% di level 
$4.050. Sedangkan XAG turun 0.83% di level $57.621. Kedua 
logam mulia utama ini melemah karena Fed pertahankan suku 
bunga di level 3.00%-3.75%, dan ruang pengetatan masih 
terbuka sembari menunggu katalis utama AS.Sementara 
sentimen geopolitik masih membayangi, bila makin memanas, 
mode safe haven kembali marak, dolar AS diunggulkan. Emas 
masih pertahankan area support $3.980−$4.000, resisten 
$4.120−$4.150. Untuk XAG masih pertahankan support penting 
$55.000, tembus terancam ke $55.000. Resisten $60.000.

Harga minyak dunia WTI/CLR mencatat volatilitas yang sangat 
tinggi sempat dibuka di level $86.12 pada awal perdagangan, 
harga langsung anjlok hingga ke $77.78, ketika penangguhan 
serangan antara Amerika dan Iran, seiring pembicaraan damai di 
Oman. Namun kondisi tersebut masih rapuh, hingga di akhir pekan 
kembali naik dan berakhir di $84.67 atau turun 5.20%. Dinamika 
ketegangan di Timur Tengah terus akan menimbulkan 
kekhawatiran baru dan bisa picu lonjakan harga energi. Kondisi 
yang akan pengaruhi minyak di pekan depan, sembari fluktuasi 
dolar AS seiring rilisan data NFP. Peningkatan eskalasi bisa 
mendorong minyak tembus $86 hingga $87, tidak menutup 
kemungkinan ke $90 lagi. Bila mereda, tekanan di bawah $80.



Indeks utama Wall Street catat hasil gemilang dengan berlabuh di 
zona positif setelah sempat di awal pekan hingga pertengahan di 
dera tekanan jual karena kecemasan terhadap hasil keputusan 
The Fed dalam FOMC. The Fed memutuskan untuk 
mempertahankan suku bunga acuan di level 3.50% - 3.75%. 
Dengan tidak memberi sinyal kepastian pengetatan dan memberi 
penekanan pada data-data ekonomi terbaru. Kondisi ini 
dipengaruhi PDB AS kuartal kedua yang melambat 1.5% dan 
inflasi PCE Juni melandai 3.7%. Sementara dorongan indeks 
terdapat dari membaiknya kinerja keuangan korporasi 
perusahaan unggulan. Potensi kenaikan masih terbuka bila data 
NFP masih melemah, sehingga menutup peluang kenaikan rate.

Dua bursa utama Asia diperdagangan pekan ini bervariasi, dimana 
Nikkei harus tertekan di bawah 65.000 karena penguatan nilai  
USDJPY karena intervensi. Dan sikap BoJ yang mempertahankan 
suku bunga di level 1%, dan bersiap melakukan kenaikan lanjutan 
bila lonjakan inflasi menuju 2%. Faktor yang menahan kejatuhan 
lebih dalam karena earnings dari emiten blue chip yang 
mengesankan. Pekan depan, fluktuasi Yen jadi penggerak dan 
data AS, dimana 60.000 jadi support kunci dengan resisten 
68.000. Hang Seng meski dihadapkan pada kontraksi sektor jasa 
dan manufaktur China. Kabar ini bisa mendorong China untuk 
menyuntikan stimulus ekonomi. Hang Seng diperkirakan menahan 
resisten 26.300−26.500, support 25.300−25.600.



Indeks dolar (DXY) terancam dengan tekanan jual 1.64% secara 
mingguan di level 99.802 dengan menjauh dari level 100. Tekanan 
makin dalam pekan depan bilamana tertembusnya level support 
psikologis 99.50, maka tekanan lebih dalam menuju 
98.75−99.00. Hal yang dikhawatirkan pasar bila serangkaian data 
ekonomi terbaru di Agustus nanti, yakni ketenagakerjaan (NFP) 
dan manufaktur serta jasa ISM yang mengalami perlambatan. 
Sementara itu, meredanya eskalasi di kawasan Selat Hormuz 
memberi dorongan pasar mengurangi perburuan safe haven 
pada dolar AS. Potensi pekan depan bagi dolar dengan breakout 
level 100.35 bisa mendorong kenaikan lanjutan ke 101.00. 

Fokus utama di awal Agustus pasar keuangan global akan tertuju 
pada kesehatan pasar tenaga kerja AS serta indikator 
pertumbuhan ekonomi global. NFP  dan Unemployment Rate 
(Jumat), adalah even utama pekan depan. Penambahan tenaga 
kerja diperkirakan berada di kisaran 80−90K dengan tingkat 
pengangguran di sekitar 4.3%. Jika NFP rilis lebih kuat dari 
ekspektasi, dolar AS berbalik menguat tajam. Indikator 
pendukung ADP Employment Change dan JOLTS Job Openings 
(Rabu) akan menjadi petunjuk awal sebelum NFP. Survei bisnis AS 
(ISM PMI), ISM Manufacturing PMI (Senin) dan ISM Services PMI 
(Rabu). Isu geopolitik dan rapat kuota produksi OPEC+ akan 
mempengaruhi fluktuasi harga minyak mentah dunia.
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CH - CPI MoM

US - ISM Manufacturing PMI

US - JOLTS Job Openings
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NZ - Employment Change QoQ

NZ - Unemployment Rate

US - ADP Non Farm Employment Change
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US - ISM Services PMI

US - Initial Jobless Claims

CA - Employment Change
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JP - BoJ Meeting Rate Decision
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